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wJAIN SU yang berdiri tahun
t 1973, pada bulan november
ol inj genap berusia 40 tahun.
..Dalam bahasa agama, angka 40
sesungguhnya adalah angka
‘kesempurnaan. Banyak isyarat

‘yangmenunjukkan hal itu. sebut

.saja, Nabi Muhammad SAW di-
angkat menjadi Rasul pada saat
usia 40, Mengapa ? Usia ini me-
qﬂsyaratkan kematangan inte-
* lektual, emosional dan spiritual
' sehingga pantas untuk menjadi
pemimpin. Contoh lain, Nabi
Musa bermunajat kepada Allah
Selama 40 malam, sampai pada
akhirnya Allah membuka dialog
dengan Nabi Adam. Bahkan da-
lam satuhadis dinyatakan, siapa
‘usianya sudah sampai.40 tahun
namun tidak shalat, maka takbir-
kanlah 4 kali. Artinya, usia seperti
Atu jika belum juga dekat dengan
-agama, ilmupun tak cukup, apa
+lagi ibadahnya kepada Allah,
* xasanya sulit untuk berubah.
.. . Tentu tak ada maksud untuk
mengkultuskan angka 40. Na-
mun jauh lebih penting dari itu
adalah bagaimana menjadikan
angka 40 sebagai momentum
‘untuk berbenah dan memper-

" 'baiki IAIN SU dari berbagai

*dimensinya. Visi JAIN SU menja-
dipusat keunggulan dalam mak-
« nayang sebenarnya harus terea-
! lisir. Pusat keunggulan itu harus
-mewujud ‘'dalam bentuk yang
("nyata. Bahkan proses menjadi
k keunﬁgu]an itupun sudah dirasa-
+kan oleh sivitas akademika bah-
“kan umat Islam itu sendiri. Per-
Soalannya adalah, apa yang se-

- harusnya dibenahi IAIN SU

untuk menjadi unggul tersebut.
Artikel ini hanya menyentuh

 'satu sisi yang harus segera dibe-

nahi oleh IAIN SU. lebih-lebih pa-

" da sdat IAIN SU sudah ber'azam

untuk bertransformasi menjadi
UINSU. itulah dimensi ilmu kelo-
laannya. Tesis artikel ini adalah,
IAIN SU telah melewati fase ilmu-
ilmu keislaman tradisional sampai
tahun 1990-an. Kemudian dari ta-
hun, 1990-an IAIN SU mengem-
bangkan keilmuan dengan man-

* 'dat yang diperluas sampai tahun

2013. Dan sejak 2013 ini IAIN SU
“akan mengembangkan keilmuan
keislaman interdisiplinernya.
- ‘Sketsa Sejarah Singkat

Dari perspektif sejarah, kebe-
radaan Institut Agama Islam
vNeieri Sumatera Utara dilatari
oleh dua faktor. Pertama, bahwa
perguruan tinggiIslam yang ber-
status negeri saat itu belum ada
di Provinsi Sumatera Utara. Ke-
dua, pertumbuhan madrasah,
pesantren, dan lembaga pendi-
dikan yang sederajat dengan SL-
TA berkembang pesat di daerah
ini, yang pada gilirannya me-

. Wakil Dekan I Fakultas Syari‘ah dan Ekonomi Islam IAIN.SU

merlukan adanya lembaga pen-
didikan yang lebih tinggi.

Kepala Inspeksi Pendidikan
Agama Provinsi Sumatera Utara,

g saat itu dijabat oleh H. Ibra-
m Abdul Halim mendirikan
Fakultas Tarbiyah di Medan. Usa-
ha ini kemudian ditindaklanjuti’
dengan membentuk Panitia Pen-
dirian yang diketuai oleh Letkol
Inf. Raja Syahnan pada tanggal
24 Oktober 1960. Selanjutnya, ke-
sadaran atas kurangnya tenaga
ahli di bidang syariah dan hu-
kum Islam mendorong berba-gai
pihak, terutama yang ber-naung
di bawah Yayasan KH Zainul Ari-
fin, untuk membuka Fakultas
Syari’ah di Medan pada tahun
1967. Menteri Agama RI meng-
ambil kebijakan untuk menyatu-
kan fakultas Tarbiyah dan’Sya-
riah tersebut. Peresmian pene-
gerian kedua fakultas dilakukan
pada Sabtu 12 Oktober 1968 ber-
tepatan dengan 20 Rajab 1389 H
langsung oleh Menteri Agama
KH Moh Dahlan. Upacara dila-k-
kan di aula fakultas hukum Uni-
versitas Sumatera Utara (USU)
Medan dan dihadiri oleh tokoh-
tokoh masyarakat, pembesar
sipil dan militer, dan Rektor IAIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Dalam
acara ini juga langsung dilantik
Drs Hasbi AR sebagai Pj Dekan
Fakultas Tarbiyah dan T..Yafiz-
ham, SH sebagai Pj Dekan Fakul-
tas Syari’ah dengan SK Menteri
Aaiama RI Nomor 224 dan 225
tahun 1968.

Walaupun sejak 12 Oktober
1968 provinsi Sumatera Utara
telah memiliki dua fakultas aga-
ma, Tarbiyah dan Syari’ah yang
berstatus negeri, namun kedua-
nya masih merupakan fakultas
cabang dari IAIN Ar-Raniry Ban-
da Aceh. Kondisi ini mening-
katkan semangat umat Islam
Sumatera Utara untuk bisa me-
wujudkan IAIN yang berdiri sen-
diri di daerah ini. Semangat ini
didukung oleh berbagai organi-
sasiIslam, organisasi pemuda dan
mahasiswa, serta mendapat res-
pon positif dari pihak Pemerintah
Daerah dan Departemen Agama
RI. Respons positif ini diwujudkan
secara kongkrit antara lain dengan
menyiapkan lahan dan memba-
ngun gedung perkantoran, per-
kuliahan, perpustakaan, sarana
dan prasarana lainnya.

Akhirnya, tepat pada jam
10.00 WIB, Senin 25 Syawal 1393
H bertepatan dengan 19 Novem-
ber 1973 M, IAIN Sumatera Utara
resmi berdiri yang ditandai de-

‘ngan pembacaan piagam oleh

Menteri Agama RI, Prof Dr H
Mukti Ali. Sejak saat itu resmilah
Fakultas Tarbiyah dan Fakultas
Syari'ah IAIN Ar-Raniry yang '
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berada di Medan menjadibagian '
dari IAIN Sumatera Utara yang
berdiri sendiri. Fakultas Tarbiyah . ;
dan Fakultas Ushuluddin’yang” ©
ada di Padangsidimpuan;‘ya.ng
selama ini menjadi cabang dari
IAIN Imam Bonjol Padan juga ("
menjadi bagian dari IAIN Suma- .
tera Utara yang merupakan IAIN
ke-14 di Indonesia. Pada tahun
1983, jurusan Dakwah yang se- . ‘dengan
mula bagian dari Fakultas'Ushu- " / diD
luddin ditingkatkan ‘menjadi  dial
Fakultas Dakwah. Sejak ituJAIN  .Sels
Sumatera Utara mengasuh 5 Fa-
kultas, yakni Fakultas Tarbiyah, * D
Fakultas Syari’ah, Fakultas Ushu-
luddin dan Fakultas Dakwah di
Medan, dan Fakultas Tarbiyah
IAIN Sumatera Utara Caban: Pa-,
dangsidimpuan. (Sumber buku
akademik dan naskah transfor- -
masi IAIN.SU menuju UIN.SU).
Sebagaimana khittah kelahi-
ran IAIN SU pada tahun 1970- 3
dalam rangka melahirkan ula-:
ma-ulama, maka ilmu-ilmuyang
diasuh di JAIN SU adalah’ keil-
muana Islam tradisional seperti' tadr
Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, &
Ushul Fikih, Mantiq, IlImu.Ka
lam, Ilmu Tasawuf, Ilmu;Tarb
yah dan lainnya. Tidaklah meng-
herankan jika alumni-alumni
IAIN SU pada masa itu bahkan
sampai saat ini banyak yang
menjadi ulama, muballigh dan ‘Dampaknya,
guru-gurumadrasah. Belum ada . ;guru- ] ¢
pemikiran pada saat itu untuk; dari'tamatan IKIP, saat
perluasan dan pengembangan - g ru-guru Matemati
ilmu keagamaan seperti yang is; Biologi
berlangsung pada saat ini. )

,séjh%‘, worksh

pelajaran umy
; Ma?gmauka, bah;
b uBi u10

Pengembangan Keilmuan
Seiring dengan perkemba-

ngan zaman, keilmuan Islam
tradisional dirasa kurang mam-

pu nienjawab dinamika perkem-
bangan zaman yang semakin
compleceted. Oleh sebab itu pada
tahun 1990-an IAIN SU me-

ngambil kebijakan baru untuk
-mengembangkan ilmu-ilmu ke-

is-laman. Istilah yang digunakan
adalah mandat yang diperluas .
Momentumnya adalah ketika
IAIN SU menyelenggarakan
Workshop Ekonomi Islam beker-

jasama dengan beberapa pergu- |

ruan tinggi di Malaysia, seperti
IKIM, 11U dan lain-lain. .
Sejarah tidak pernah berbo-
hong kendati interpretasinya
bisa bermacam-macam. Fakta
sejarah menunjukkan, bahwa
IAIN SU adalah perguruan tinggi

. (content) dan metode pengaj
rannyatetapijl.%amen 1asajilmu
agama Islam. Tidaklah menghe-
rankan jika mereka selalu mengin-
jeksikan (menanamkan)’ nilai-ni-
lai agama dalam ‘mata pelajaran

umum tersebut. Belakangan, me-
tode'ini semakixié),opuler dengan
apayang dikenal enganintegrasi -

ilmu, Artinya, i u-ilmuumum

-* diintegrasikan'pengajarannya de-
ngan ilmu agama. Siswa yang

: belaga: biologi, fisika, akan ber-

'tambah keimanannya keépada-Al-
lah SWT setelah ia mempelajari
ayat-ayat kauniyah (semesta).

" Setelah' melewati fage, man-
dat yang'diperluas inilah, IAIN
SU memasuki gelombang ki
yang di-kenal dengan;
jian'ilmuzilmu/keislaman de-
ngan pendekatan interdisipliner.

Wil Vvl W (Bersambung).
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